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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Infrastruktur menjadi salah satu pilar dari 12 pilar dalam penentuan indeks daya saing global GCI , dan

Indonesia menempati urutan ke 81 dari 140 negara World Economic Forum, 2015-2016 . Kebijakan alokasi

anggaran untuk sektor-sektor dalam bidang infrastruktur ekonomi dalam dokumen Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara APBN yang masih jauh lebih kecil dari kebutuhannya sesuai dengan dokumen Rencana

Strategis Kementerian/Lembaga Renstra K/L yang terkait dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Nasional RPJMN tahun 2015-2019, menandakan bahwa Pemerintah Pusat masih kesulitan dalam mendanai

pembangunan insfrastruktur ekonomi. Selain itu, kebijakan alokasinya yang berbeda-beda untuk setiap

sektor dalam bidang infrastruktur ekonomi juga mengindikasikan kemungkinan dampak yang berbeda-beda

terhadap perekonomian. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis permasalahan-permasalahan terkait

dengan kebijakan alokasi anggaran untuk infrastruktur ekonomi, khususnya yang dibiayai oleh Pemerintah

Pusat melalui Kementerian/Lembaga, menganalisis peranan sektor-sektor dalam bidang infrastruktur, dan

memperkirakan dampaknya pada tahun 2015-2019, baik terhadap output, nilai tambah, pendapatan

masyarakat maupun penyerapan tenaga kerja.Dengan menggunakan analisa Tabel Input-Output IO nasional

tahun 2014 yang merupakan hasil updating dengan metode RAS dari Tabel IO nasional tahun 2010, hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa sektor-sektor dalam bidang infrastruktur ekonomi secara total

berkontribusi sebesar 27,5 persen terhadap pembentukan output terbesar sektor konstruksi gedung , 21,1

persen terhadap nilai tambah bruto PDB terbesar sektor konstruksi gedung , 21,8 persen terhadap

pendapatan terbesar sektor jalan, jembatan, dan pelabuhan , dan 11,1 persen terhadap tenaga kerja terbesar

sektor angkutan jalan raya dalam perekonomian nasional pada 2014. Sektor ketenagalistrikan, sektor jalan,

jembatan dan pelabuhan dan sektor angkutan jalan raya merupakan sektor kunci dalam bidang infrastruktur

dalam perekonomian nasional. Berdasarkan besaran nilai penggandanya, kebijakan alokasi anggaran untuk

infrastruktur akan optimal dampaknya terhadap output apabila alokasi anggaran dalam bidang infrastruktur

diprioritaskan pada sektor ketenagalistrikan, untuk nilai tambah akan optimal bila diprioritaskan pada sektor

industri pengilangan gas bumi, dan untuk pendapatan dan tenaga kerja akan optimal bila diprioritaskan

untuk angkutan kereta api. Dikarenakan kebijakan alokasi anggaran untuk sektor-sektor dalam bidang

infrastruktur yang tidak sesuai dengan prioritas tersebut, maka dampaknya terhadap perekonomian nasional

juga tidak optimal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

Infrastructure, as we know, has been recognized as one of the twelve indicators used to define the Global

Competitiveness Index GCI of a country. Infrastructure was also one of the ten aspect used to measure the

easiness of running business in most countries. In 2015, the slight difficulties of getting electricity supply
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and services put Indonesia at 46 out of 189 countries World Bank, 2015 . In depth study of the country rsquo

s Budgetary Income and Disbursement APBN stated in the 2015 2019 National Intermediate Development

Plan RPJMN showed that the sectoral budget allocated for economic infrastructure within the related

Ministry or Institution so far are still way down under the expected need stated in their recorded Strategic

Planning document. This together with the inconsistency in the year to year budget allocation for each

sectors directly showed the difficulties faced by the Government in allocating consistent necessary budget to

support the Infrastructure Economic Development programs. This study focused on analyzing the problem

related to the budget allocation disbursement for economic infrastructures, in particular the one financed by

the Central Government through related Ministry Institution. It analyzes the role of each sector within the

infrastructure and forecasting the impact on the output, the value added, the public income and the

absorption of work forces for the year 2015 ndash 2019.Analyzing the 2014 National Input Output Table

NIOT , updated from 2010 NIOT by RAS method, it was found that in 2014 the total contribution of

Economic Infrastructure Sectors on the total country output is 27.5 percent in which the largest was due to

building construction sector. The contribution toward Gross Domestic Product GDP is 21.1 percent, and

again the largest contributor is building construction, 21.8 percent toward total income where the largest

contributor is highway, bridges, and port sector, and 11.1 percent toward work forces absorption the largest

is highway transportation . Availability and easiness of electrical power, bridges, port, and highway

transportation became the key sector in the national infrastructure economic count down. Based on its

multiplier effect value, the impact of budget allocation for infrastructure will become optimal toward total

country output if the budget allocation for infrastructure sectors is prioritized on electrical power sector. The

added value will be optimal if it is focused on Natural Gas Refinery industry. Income and work forces

absorption will be optimal if railway transportation is prioritized. So far because the actual disbursement of

the country rsquo s budget was not following the above conclusion, the impact to the total national

economic development is not optimal. 


